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MOTIVASI BERPRESTASI SISWA DITINJAU DARI DUKUNGAN
TEMAN SEBAYA

PUJI WAHYUNI
148110094

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS4SLAM RIAU

ABSTRAK

Upaya untuk mencerdaskan bangsa berarti meningkatkan kualitas manusia
Indonesia yang pada dasarnya dapat direalisasikan melalui kegiatan pendidikan.
Motivasi berprestasi adalah salah satu bagian terpenting dalam proses untuk
meraih kesuksesan terutama dibidang akademik siswa. Motivasi adalah
pendorong untuk siswa dalam meraih tujuan yang diinginkan, terlebih siswa akan
menjadi lebih-giat dalam kegiatan belajar dan menuntut ilmu di kelas serta dapat
membuat siswa lebih disiplin. Motivasi berprestasi int salah satunya diperoleh dari
interaksi dengan orang lain, salah satu fakior yang dapat mempengaruhi motivasi
berprestasi adalah hubungan dalam teman sebaya. Dukungan teman sebaya akan
meningkatkan motivasi akademik individu. Dukungan yang diperoleh individu
dari sahabat karib dalam situasi akademik dan akan meningkatkan motivasi
akademik individu tersebut. Penelitian, ini. bertbjuan untuk mengetahui dukungan
teman sebaya terhadap motivasi berprestasi pada siswa. Sampel dalam penelitian
ini terdiri dari 162 orang siswa- siswi SMA Negeri 1 Bandar Seikijang. Teknik
yang dipilih menggunakan teknik Sample Random Sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan dua skala yakni._motivasi berprestasi dan
dukungan teman sehaya. Metode dalam penelitianini menggunakan analisis
regresi sederhana. Hasil 'dalam" penelitian. ini-'menunjukkan bahwa adanya
pengaruh yang sangat signifikan antara dukungan teman sebaya terhadap motivasi
berprestasi siswa (F= 0,337, p = 0,000 p< 0,05).

Kata kunci : Motivasi Berprestasi, Dukungan Teman Sebaya, Siswa
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MOTIVATION OF STUDENTS ACHIEVING VIEWED FROM FRIENDS

PUJI WAHYUNI
148110094

FACULTY OF PSYCHOLOGY
RIAU ISLAMIC UNIVERSITY

ABSTRACT

Efforts to educate the nation mean to improve the quality of Indonesian people,
which basically can be realized through educational activities. Achievement
motivation IS one of the most important parts in the process of achieving success,
especially in the academic field of students. Motivation.is a driver for students to
achieve their desired goals, especially students will become more active in
learning activities and study in class and can make students-more disciplined.
Achievement motivation is one of them obtained from interactions with others, one
of the factors that can affect achievement motivation is the relationship in peers.
Peer support will increase individual academic motivation. The support obtained
by individuals from close friends in academic situations and will increase the
academic motivation of these individuals. This study aims-to determine peer
support for achievement motivation in students. The sample in.this study consisted
of 162 students of SMA 1 Bandar Seikijang.tThe' technigue chosen is using the
Sample Random Sampling technique. Data collection techniques used two scales
namely achievement motivation and peer support. The method in this study uses
simple regression analysis. The results in this study indicate that there is a very
significant influence between peer support on student achievement motivation (F
= 0.337, p = 0.000 p <0.05).

Keywords: Achievement Motivation, Peer Support, Students



BAB I
PENDAHULUAN
A. latar Belakang

Upaya untuk mencerdaskan bangsa berarti meningkatkan kualitas manusia
Indonesia yang pada dasarnya dapat direalisasikan melalui kegiatan pendidikan.
Salah satu keberhasilan siswa, dalam pendidikan ditunjukkan dengan prestasi
akademiknya. Siswa sebagai bagian dari generasi muda, dipersiapkan agar dapat
melanjutkan -pendidikan kejenjang yang lebih tinggi menekuni bidang
keahlihannya dengan membutuhkan prestasi akademik. Prestasi akademik tidak
dapat berdiri sendiri hanya bedasarkan faktor fisik dan fasilitas (Sugiyanto, 2009).
Akan tetapi, juga harus didorong dengan adanya motivasi, seperti pada penelitian
(Yazdani & Godbole, 2014) meskipun pelajar berada dalam lingkungan
pendidikan yang baik; jika pelajar tersebut tidak termotivasi-dengan benar tidak
akan membawa  perubahan prestasi apapun. Sekalipun individu tersebut
mengalami kegagalan akademik apabila tidak diiringi dengan motivasi.

Motivasi merupakan tahap awal dalam belajar yang memberikan dorongan
kepada siswa untuk menggerakkan dan melakukan kegiatan belajar yang secara
umum dapat mempengaruhi keberhasilan siswa selain itu untuk sebagai
pendorong usaha dalam pencapaian prestasi.Seseorang melakukan sesuatu usaha

karena adanya motivasi berprestasi (Fitria, Rosra& Mayasari, 2017).

Keberhasilan dapat diraih dengan adanya motivasi berprestasi. Menurut
Mc Clelland, motivasi adalah sesuatu perubahan energi di dalam pribadi

seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk



mencapai tujuan. Dengan kata lain, motivasi adalah pendorong untuk siswa dalam
meraih tujuan yang diinginkan, terlebih siswa akan menjadi lebih giat dalam
kegiatan belajar dan menuntutilmu di kelas serta dapat membuat siswa lebih
disiplin (Yudha, ldris & Evanita.2015). Siswa.yang termotivasi untuk belajar dan
berusaha mencapai prestasi akademis yang optimal berarti siswa tersebut
memiliki motivasi berprestasi—(Yuliatika;: Rahmawati & Palupi, 2017). Pelajar
akan bangga dan akan selalu muncul kesadaran bahwa dorongan untuk meraih
kesuksesan akan melekat pada sikap dan menjadi perilaku- permanen pada
individu tersebut jika mempunyai prestasi yang dapat dibanggakan sehingga
pelajar membutuhkan motivasi berprestasi.

Penelitian Saputro dan Pardiman (2012), menunjukkan bahwa motivasi
berprestasi siswa di Yogyakarta belum seluruhnya mencapai hasil yang optimal
dengan diterapkannya evaluasi_keberhasilan studiyuntuk empat semester pertama
ternyata masih ada satu siswa yang tinggal kelas karena tidak mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah distandarkan disekolah. Maka berbagali
usaha perlu dilakukan untuk memperbaiki kualitas pendidikan agar motivasi
berprestasi siswa lebih optimal.Untuk mengatasi hal tersebut perlu ditelusuri
faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi siswa diharapkan pada akhirnya
masalah dapat dipecahkan dan diselesaikan dan siswa dapat mencapai motivasi

berprestasi yang lebih baik.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kharisma dan
Latifah (2015) bahwa di SMK Negeri 2 Semarang dan SMK Negeri 9 Semarang

yang merupakan sekolah favorit, siswanya menunjukkan adanya minat untuk



melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Bedasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan olehnya dengan melakukan penyebaran angket kepada siswa kelas
XIlI' menunjukkan bahwa ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
dengan persentase:sebesar 17%. Demikian_inismembuktikan bahwa ketertarikan
siswa untuk kuliah masih kurang.Siswa yang ingin melanjutkan ke perguruan
tinggi masih. 20%. Hal inidisebabkan/ masih banyak siswa yang belum
menentukkan arah pilihan kehidupan selanjutnya setelah lulus SMK, dibuktikan
bahwa 29,6% siswa masih dengan keraguan dalam menentukkan setelah lulus

antara bekerja, berwirausaha atau melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Lebih lanjut lagi, penelitian Kharisma dan Latifah, (2015), menunjukkan
hasil pengamatan terhadap data lulusan siswa SMK. 2 Negeri Semarang yang
diperoleh dari Bursa Kerja Khusus (BKK), diketahui lulusan SMK yang
melanjutkan ke perguruan. tinggi/pada,tahun-2013-adalah 26%, sedangkan ditahun
selanjutnya mengalami penurunan menjadi 17%. Namun dari tahun ke tahun,
siswa kompetensi keahlihan akuntasi selalu mendominasi tingkat persentase
lulusan siswa yang melanjutkan pendidikannya keperguruan tinggi. Bedasarkan
hasil penelusuran tamatan siswa yang diperoleh dari BKK, diketahui bahwa
lulusan SMK Negeri 9 Semarang yang melanjutkan ke perguruan tinggi pada
tahun lulusan 2013 adalah 12%, sedangkan ditahun kelulusan berikutnya
mengalami penurunan menjadi  10%. Namun dari tahun ketahun, siswa
kompetensi keahlihan akutansi di SMK Negeri 2 Semarang dan SMK Negeri 9
Semarang selalu mendominasi tingkat persentasi lulusan siswa yang melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi.



Keinginan untuk melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi akan
memberikan konstibusi besar dalam menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Banyak hal yang mempengaruhi keinginan seseorang untuk satu hal.
Menurut Hamalik«(2012), prinsip.motivasi_ mampu membawa ketertarikan atapun
minat seseorang untuk berprestasi. Dengan adanya motivasi yang sangat tinggi,
maka seseorang tersebut mampu-mempunyai minat untuk belajar pula hingga ke
perguruan  tinggi (Kharisma & Latifah, 2015). Dalam perkembangan motivasi
belajar seseorang dipengaruhi banyak faktor. Motivasi berprestasi tidak dapat
terbentuk tanpa melalui proses belajar saja. Namun, motivasi berprestasi ini salah

satunya diperoleh dari interaksi dengan orang lain.

Menurut - Dimyati dan_ Mudjiono  (2006).. salah satu faktor yang
mempengaruhi motivasi prestasi siswa adalah interaksi dengan orang lain, salah
satunya kondisi.lingkungan /'siswa, ,Kendisi-lingkungan siswa dapat berupa
lingkungan tempat tinggal, pergaulan teman sebaya dan kehidupan masyarakat
sekitarnya. Sebagai anggota masyarakat, maka siswa dapat terpengaruh oleh
lingkungan sekitar. Pendapat tersebut diperkuat eleh Hurlock (2005) bahwa salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi adalah hubungan

dalam teman sebaya.

Penelitian Nelson & De Backer (2008) menunjukkan bahwa dukungan
teman sebaya akan meningkatkan motivasi akademik individu. Dukungan yang
diperoleh individu dari sahabat karib dalam situasi akademik dan akan
meningkatkan motivasi akademik individu tersebut. Teman sebaya menjadi faktor

eksternal yang dapat mendukung individu untuk memunculkan dorongan dalam
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mencapai tujuannya, hal ini turut berperan penting dalam timbulnya motivasi

berprestasi pada siswa di sekolah (Ulfah dan Ariati, 2017).

kegiatan belaja seca ! 3 eberhasilan siswa

(Fitria, Ro

merupakan sumber status, persahaba dan rasa saling memiliki yang penting
dalam situasi sekolah. Teman sebaya ialah merupakan komunitas belajar di mana
peran-peran sosial dan standar yang berkaitan dengan kerja dan prestasi yang
terbentuk.Persahabatan menjadi semakin penting pada masa remaja, dan bahkan

popularitas ataupun kebersamaan di antara teman-teman sebaya merupakan suatu

motivasi yang kuat bagi kebanyakan remaja.
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Akibat dari teman sebaya yang terkadang tidak memberikan dukungan
pada remaja, dan cenderung tidak bersemangat dalam kehidupannya dan tidak

mampu menghasilkan suatu prestasi.Dampak lainnya yang berakibat fatal seperti

penyediaan bant emahama anfaat bagi orang

lain denga 5 < me d an ke agar menjadi lebih
baik. Dukung
pribadi remaja dan kontri esar yang mempe asi berprestasi

seorang rema

tinggi, 53 siswa (27%) kategori sedang, dan 4 siswa (2%) pada kategori rendah.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa siswa SMKN Il Malang
memiliki presentase untuk motivasi berprestasi yang didapat dari teman sebaya
dengankategori tinggi.Hasil penelitian ini diperkuat oleh pendapat Ahmadi
(2007), bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi tumbuh kembangnya

ketertarikan seseorang terhadap suatu hal adalah pergaulan pada teman sebayanya

(Kharisma & Latifah, 2015).
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Penelitian yang dilakukan oleh Raja (2018), menunjukkan bahwa
dukungan teman sebaya sangat berpengaruh positif terhadap motivasi berprestasi
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 11 Makassar yakni 18,3%. Dengan demikian,

apabila siswa ke 1A N i ' 3 iliki dukungan teman

]
sebaya y. . helais 9 g
= b

remaja, Dengan permasalahan di a buktikan bahwa pengaruh dukungan
teman sebaya mempengaruhi motivasi berprestasi.Bedasarkan latar belakang yang
telah diuraikan diatas maka penulis mempunyai ketertarikan untuk mengambil

judul “motivasi berprestasi siswa ditinjau dari dukungan teman sebaya”.
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B. Rumusan Masalah

Bedasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan pada bagian

terdahulu, maka dapat. dirumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah ada

ini bertujuan

kungan teman

‘e

AL L E LT Y

2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa

Bagi mahasiswa penelitian ini dapat dijadikan penambahan informasi
khususnya kepada mahasiswa yang ingin meneliti hal serupa yakni teman sebaya
terhadap motivasi berprestasi.

b. Bagi peneliti selanjutnya
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Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan tambahan referensi
untuk peneliti selanjutnya menegenai teman sebaya dan motivasi berprestasi,

peneliti
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Motivasi Berpresta
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Bahkan mot
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maka motivas

pada saat-saat

u&hpv 1 pendapat Winkel (1996)

a q q ah-menjadi aktif pada saat tertentu
‘ \ S

dirasakan (Sardi

menyatakan motivasi
dan penggerak dalam diri sesec elakukan kegiatan untuk mencapai

suatu tujuan (Khodijah, 2016).

Menurut Bernard motivasi sebagai fenomena yang membentuk tindakan
kearah tujuan tertentu (Atmaja, 2016). Motivasi merupakan suatu dorongan yang
timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga seseorang

individu tersebut bertindak, berbuat atau berkeinginan untuk bertingkah laku atas
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aktifitas dan tujuan tertentu (Hamzah & Uno, 2016). Selain itu, Lawler 1994

mengatakan motivasi adalah tujuan yang diarahkan.

Mc. Donald (dalam_Islamuddin, 2012) mengatakan motivasi adalah suatu

hakikatnya mempunyai kemampuan untuk berprestasi dan penentu yang
mempengaruhi perilaku individu untuk setiap orang yang berkeinginan melakukan
karya yang berprestasi atau yang lebih baik dari karya orang lain. Dan aplikasi
dari motivasi berprestasi menjelaskan bahwa individu akan mengerjakan bahwa
individu akan mengerjakan pekerjaanya adalah moderat, maka dia akan dengan
gigih dan risiko pekerjaannya adalah moderat, maka dia akan bekerja lebih

bertanggung jawab dan memperoleh umpan balik atas hasil prestasinya. Selain itu,
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Atkinson beranggapan motivasi berprestasi sebagai suatu disposisi usaha untuk
meraih kesuksesan. Dan kebutuhan untuk sukses yang diukur bedasarkan standar

kesempurnaan dalam diri seseorang yang berhubungan erat dengan berbagai yang

kuat dalam mer pi kega . ,ﬂ‘f irakan situasi

yang akan datan : lek tast y Ilerman (1984)
menyataka erprestasi ial " erpikir tertentu
apabila terjadi p iri seseorang ce embug tingkah laku secara

giat untuk aih sua ang mempunyai

untuk menyelesaikan sesuatu dala capai standar kesuksesan dan untuk
melakukan suatu usaha dengan tujuan mencapai kesuksesan. Motivasi berprestasi
cendrung menuntut individu berusaha lebih keras untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Jadi, semakin kuat dorongan berprestasi maka semakin besarlah

kemungkinan untuk menuntut dirinya berusaha lebih keras lagi untuk mencapai

tujuan.
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Bedasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
berprestasi adalah suatu dorongan dalam diri individu untuk mendapatkan

keberhasilan, namun bukan sekedar dorongan untuk berbuat, tetapi mengacu

MccCell r ) : ndividu yang

menunjukka

b) n bali nemk Kinerja dengan orang

c) Berprestasi, individu yang I motivasi berprestasi yang tinggi
menemukan kepuasan tugas secara eksternal dan yang ada didalam dirinya
sendiri, dengan melakukan pilihan terhadap berbagai alternatif yang
tersedia.

d) Keasyikan dengan tugas, individu yang memilki motivasi berprestasi
tinggi dapat membuat pilihan dalam mencapai tujuan. Mereka cendrung

asyik dengan tugas mereka hingga memperoleh keberhasilan secara utuh.
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3. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi

McCelland (dalam Djamarah, 2002) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

motivasi berprestasi pada seseorang antara lain:

a) Faktor In
ginan untuk
usia, dan
Faktor 3 : s , keluarga dan

3)

4)

5)

6)

faktor sebagai

Menentukkan t mengambil resiko yang
diperhitungkan
Mereka mau bertanggung jawab sendiri mengenai hasilnya

Mereka bertindak sebagai wirausaha, memilih tugas yang menantang, dan
menunjukkan perilaku yang lebih berinisiatif dari pada kebanyakan orang
Mereka mengkhendaki umpan balik yang konkrit cepat terhadap prestasi

mereka

Mereka bekerja tidak terutama untuk mendapatkan uang atau kekuasaan.
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7) Motivasi yang perlu bagi mereka : memberikan pekerjaan ynag membuat
mereka puas, memberikan otonomi, umpan balik terhadap sukses atau

kegagalan, memberikan mereka peluang untuh tumbuh dan memberikan

dapat mempelajari pri o] e epentingan dan
presefektif
aktifitas terte
merupakan be : . esamaan dalam status

dan usia yang sa 'G * “&b | Pardiman (2012) yang
mengungkapkan bahwa q Q :
Q

1 Aenoe
8 eraksi dengan orang-orang
| e | -
yang mempunyai kesamaan d an status. Baik dalam sosialisasi

disekolah, maupun di lingkungan tempat tinggal siswa itu sendiri.

Didukung pernyataan oleh Santrock (2007) menyebutan bahwa teman sebaya
adalah anak-anak atau remaja dengan tingkat usia satu dengan tingkat kedewasaan
yang sama, menghabiskan banyak waktu dalam interaksi teman sebaya pada
pertengahan masa kanak-kanak serta masa remaja. Menurut Safari (2005) remaja

merasa nyaman bersama teman sebaya karena melalui itu remaja akan



mendapatkan dukungan sehingga mereka dihargai dan dapat mengembangkan

konsep diri yang positif melalui dukungan teman sebayanya.

Teman sebaya sangatlah berpengaruh terhadap perilaku individu tersebut,
karena mereka merasa mendapatkan dukungan. Erikson mengemukakan bahwa
remaja menerima dukungan teman sebaya. Oleh karena itu, remaja berusaha
menggabungkan diri dengan-teman-teman ‘sebayanya. Hal Ini~senada dengan
Tarakanita (2001) mengatakan bahwa teman sebaya selain merupakan sumber
referensi mengenai berbagai macam hal, juga dapat memberikan kesempatan bagi
remaja untuk mengambil peran dan tanggung jawab yang baru melalui pemberian

dukungan.

Menurut Buhmester, dukungan teman sebaya merupakan sumber afeksi,
simpati, pemahaman, panduan moral, dan tempat bereksperimen. Interaksi dengan
teman sebaya memainkan peran khusus:dalan perkembangan remaja itu sendiri.
Salah satu fungsi yang paling penting dari dukungan teman sebaya adalah untuk
memberikan sumber .informasi dan perbandingan tentang dunia luar keluarga
(Santrock, 2008). Sejalan dengan pendapat«Hurlock (1980) bahwa dukungan
teman sebaya yaitu berupa perasaansenasib yang menjadikan adanya hubungan
saling mengerti dan saling memahami, saling memberi nasehat, simpati, dan
saling memberi perhatian satu sama lain antara teman sebaya. Hilman (2002)
menjelaskan dukungan teman sebaya merasa seperti membuat remaja merasa
seperti teman seperjuangan untuk berbagai tujuan yang sama. Dan dapat
melakukan kegiatan, saling menguatkan kearah yang baik dan memungkinkan

memperoleh kenyamanan. Dukungan tersebut dapat berbentuk seperti interaksi
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melalui keakraban yang dijalin bersama teman sebayanya dalam kehidupan

sehari-hari.

Bedasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan, teman sebaya (peers)

disekolah, mauy S g.'! ri. Dan teman
sebaya san
sebaya ini r

kenyamana : emberian bantuan, erta sandaran ketika

sebagai berikut :

1. Dukungan emosional. Dapat dikatakan ~memberikan dorongan,
kehangatan, kasih sayang, kepedulian, perhatian, kepercayaan serta

simpati dan empati.
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2. Dukungan penghargaan. Dukungan ini diberikan yakni melalui

penghargaan dan penilaian yang positif, dorongan maju dan juga

semnagat kepada individu tersebut.

pun umpan

a sesuia yang

a. : ] ) ya nilki arti penting

Permasalahan yang dihadapi. Penyesuaian antara jenis dukungan yang

diberikan dan masalah yang ada.

C. Motivasi Berprestasi pada Siswa Ditinjau dari Dukungan Teman Sebaya

Motivasi merupakan tahap awal dalam belajar yang memberikan dorongan

kepada siswa untuk menggerakkan dan melakukan kegiatan belajar yang secara



umum dapat mempengaruhi keberhasilan siswa. Dengan adanya proses
pembelajaran di sekolah, motivasi berprestasi berfungsi sebagai pendorong usaha
dalam pencapaian prestasi. Motivasi berprestasi tidak dapat terbentuk tanpa
melalui proses belajar. Proses.belajar ini_dapat diperolehdari interaksi dengan
orang lain. Dalam perkembangan motivasi berprestasi sesearang dipengaruhi
berbagai faktor Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi siswa
adalah kondisi lingkungan siswa salah satunya yakni teman sebaya. Hurlock
(2004) menyatakan bahwa peer group atau kelompok teman sebaya memiliki
pengaruh yang lebih besar dan dominan. Cowie dan Wallace (2000)
mengungkapkan bahwa dukungan peer group merupakan dukungan sosial yang
dibangun dan bersumber dari teman sebaya, mereka secara spontan menawarkan
bantuan kepada temannya, dan hal tersebut terjadi dimanapun dan dikelompok
teman sebaya manapun serta memberi dukungan kepada temannya disaat

kesulitan.

Penelitian Huda (2013) menemukan bahwa siswa yang memiliki intensitas
interaksi dengan teman sebaya yang luas dan_bersifat positif akan mampu
mengembangkan motivasi berprestasinya begitu pula sebaliknya. Menurut Eka
dkk (2008), siswa lebih terikat dengan teman sebayanya karena mereka
menghabiskan waktu lebih banyak dengan teman sebayanya dari pada dengan
anggota keluarga, sehingga pengaruh teman sebaya sangat besar terhadap
perkembangan siswa yakni dukungan dari teman sebaya. Dukungan teman sebaya
di sekolah berpengaruh terhadap motivasi berprestasinya. Teman sebaya yang

baik akan memberikan dukungan yang positif khususnya dalam hal belajar dengan



mengajak belajar bersama, saling mengingatkan sehingga akan lebih termotivasi

untuk meraih prestasinya.

Dalam perkembangan pergaulan terhadap teman sebaya sangat berperan
penting, dampak yang  diberikan olehnya memiliki_cakupan yang luas terkait
dengan nilai-nilai. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018)
menunjukkan  keseluruhan;siswa SMP dan SMA”Muhamadiyah™ se-kota Binjai
sudah memiliki pengaruh dukungan teman sebaya terhadap maotivasi belajar yang
menghasilkan prestasi yang tinggi sebanyak 29% dikarenakan dukungan teman
sebaya merupakan bagian penting yang secara langsung mempengaruhi motivasi
berprestasi sehingga siswa yang mendapatkan dukungan dari teman sebaya bisa

mengatasi persoalan belajar bersama-sama dan berhasil.

Bedasarkan hasil penelitian Hilmi (2015) menunjukkan bahwa pada siswa
SMKN Il Malang, terdapat pengaruh: signifikan dari teman sebaya sekaligus
meningkatkan motivasi berprestasi siswa dengan persentase dukungan teman
sebaya kategori tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Raja (2018), menunjukkan
bahwa dukungan teman sebaya sangat berpengaruh positif terhadap motivasi
berprestasi siswa kelas X1 IPS SMA"Negeri 11 Makassar yakni 18,3%. Dengan
demikian, apabila siswa kelas XI IPS SMA Negeri 11 Makassar memiliki
dukungan teman sebaya yang baik dan selalu mengajak belajar bersama maka
dapat meningkatkan motivasi berprestasinya. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fadzila (2014), yang memperoleh hasil bahwa dukungan
teman sebaya memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi

berprestasi sebesar 19,92%.
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Sejalan dengan penelitian Evi (2014), yang mengungkapkan bahwa

semakin baik interaksi dan dukungan antara teman sebaya pada remaja, maka

semakin tinggi motivasi berprestasinya. Sejalan dengan penelitian Nelson & De

Pesantren |
sebesar 15,7% pa i : positif dukungan

teman sebaya maka

E. Hipotesis

Bedasarkan pe aran d 2 an yang diajukan dalam
penelitian ini adalah : d )enga ngan teman sebaya terhadap

motivasi berprestasi pada siswa.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabe

1.;1\‘1‘3 L J:

i}:{‘é\‘ﬁ\i‘%\

5 2
Q“

diteliti adalah
sebagai ber

1. Motivas

U

(@)

=3
o
=
e}
<
)

O
@
)
S

o

mengatakan aspek

Q stasi. terdiri dari empat aspek yakni
Uy

risiko pemilihan tugas dividu yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi akan selalu bertindak dengan mengambil risiko yang
moderat dalam menghadapi tantangan, suka menerima umpan balik (suka
membandingkan kinerja dengan orang lain), individu yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi mengharapkan umpan balik dengan cara cepat dengan

informasi yang tepat tentang bagaimana kemajuan mereka mencapai suatu

tujuan, berprestasi, individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi
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menemukan kepuasan tugas secara eksternal dan yang ada didalam dirinya

sendiri, dengan melakukan pilihan terhadap berbagai alternatif yang tersedia,

keasyikan dengan tugas, individu yang memilki motivasi berprestasi tinggi

menyelesaikan tugas, dukungan informasi. melalui berbagi informasi, nasehat
ataupun umpan balik sebaik-baiknya untuk apa yang dilakukan selanjutnya

sesuai yang dibutuhkan.
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C. Subjek Penelitian
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2011) populasi adalah wilayah generalisasi yang

itas dan karasteristik

pengambilan sampel yang perikan kesempatan yang sama kepada
setiap anggota yang ada dalam suatu populasi untuk dijadikan sampel.
Pengambilan sampel acak sederhana dapat dilakukan dengan ara undian,
memilih bilangan dari daftar bilangan secara acak (Sugiyono, 2016). Dan
sampel dalam penelitian ini mengambil subyek secara acak dengan jumlah
162 subyek dari 270 populasi. Dengan menunggunakan rumus sebagai

berikut :



N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan skala pengukuran psikologi yang dibuat oleh penulis. Skala dalam
ilmu psikologi biasanya digunakan sebagai alat ukur. Data yang diungkap adalah

aspek yang menggambarkan kepribadian individu (Azwar, 2010).

Bentuk skala yang digunkan adalah skala likert karena skala ini digunakan

untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi yang digunakan yakni skala
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motivasi berprestasi dan dukungan teman sebaya yang dibuat oleh penulis sendiri

bedasarkan teori dari setiap variabel.

1. Skala Dukungan. Teman Sebaya

selanjutnya

coba terdiri

Blue print Skala Du

ebaya Sebelum Uji coba

Aspek Indikator No. Aitem Jumlah
F UF

Dukungan Mendapatkan dorongan 1 2 2

emosional Mendapatkan kehangatan 3 4 2
Mendapatkan kasih sayang 5 6 2
Mendapatkan kepedulian 7 8 2
Mendapatkan kepercayaan 9 10 2
Saling memberi perhatian 11,13,15 12,14,16 6
simpati dan empati

Dukungan Memberi penghargaan yang 17 18 2

penghargaan

dibutuhkan
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Memberikan penilaian 19 20 2
yang positif
Saling memberikan dorongan 21 22 2
dan semangat
Dukungan 2
instrumental 2
2
2
30

terdiri dari 30 pernyataan sek

Q% . pentuk-bentuk aitem-aitem yang

Tabel 3.2
Blue print Skala Motivasi Berprestasi Sebelum Uji coba
Aspek Indikator No. Aitem Jumlah
F UF

Risiko pemilihan Berani mengambil tugas 1,35 2,4,6 6
tugas yang memiliki kesulitan sedang

Lebih memilih mengerjakan 79 8,10 2

tugas dari pada bermain

Mengerjakan suatu hal untuk 11 12 2

mencapai kesuksesan
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Suka menerima  Membandingkan hasil kerja 13 14 2

umpan balik dengan orang lain
Mengerjakan tugas yang 15 16 2
memiliki standar tertentu
Menyenangi kritik dan saran 17,19 18,20 2

i pendorong untuk

Keasyikan at p 3 2
tugas

30

sangat setuju melakukan dan skor 4 yang artinya sangat tidak setuju pada masing-
masing kategori, skor tinggi menunjukkan bahwa responden memiliki penguasaan
pada kategori tersebut didalam hidupnya. sedangkan skor rendah menunjukkan
bahwa responden sedang berusaha untuk mencapai kenyaman pada kategori

tersebut dalam hidupnya.
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E. Persiapan dan Pelaksanaa Uji Coba

Persiapan yang dilakukan penulis sebelum melakukan penelitian adalah

mempersiapkan terlebuh dahulu alat ukur yang akan digunakan. kemudian,

dan reliabilitas. Setiap alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini diuji
validitasnya menggunakan validitas isi. Sedangkan reliabilitas adalah sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.

Menurut Azwar (2012) penetapan aitem yang sahih bedasarkan pada aitem
yang mempunyai koefesien > 0,30 sehingga butir yang diinginkan tercapai. Dari

hasil hitungan validitas pada indikator ditemukan aitem yang valid pada skala
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dukungan teman sebaya didapatkan aitem yang valid sebanyak 24 aitem yang

mempunyai nilai validitas antara 0,30-0,668 dengan indeks alpha cronbach’s

0,918 sedangkan untuk aitem yang tidak valid sebanyak 6 butir dengan nomor

Dukungan 1
emosional 1
2
2
2
4
Dukungan 2
penghargaan
2
2
Dukungan 1
instrumental 2
Dukungan  Saling terbuka terhadap 27 28 2
informasi suatu hal antara teman
dalam berbagi informasi
Membantu dengan 29 1

memberikan nasehat

Jumlah 24
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Kemudian pada skala motivasi berprestasi didapatkan aitem valid sebanyak

12 aitem yang memiliki nilai validitas antara 0,30- 0,697 dengan indeks alpha

cronbach’s 0,839 dan aitem yang tidak valid sebanyak 18 butir dengan nomor

Risiko pe

tugas
1
1
0
1
2
Berpresta 1
0
yang sebaik-baikanya
untuk meraih predika terbaik
Keasyikan Membuat pilihan dalam 26 2
tugas mencapai tujuan
Mengerjakan dengan tekun 28 1
Lebih asyik mengerjakan tugas 30 1

hingga memperoleh keberhasilan
secara utuh

Jumlah 12
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G. Validitas dan Reabilitas
1. Validitas

Validitas berasal dari kata Validitas yang mempunyai arti sejauh mana akurasi

validitas sebesz C emiliki daya askan, tetapi jika

jumlah but

batasan terseb pat diturunkan se enja sehingga butir yang

koefesien reabilitas berada dalam re angka 1 sampai dengan 4,00 sekalipun
bila koefesien reabilitas semakin tinggi mendekati 1,00 berarti pengukuran
semakin reliabel. Dalam penelitian ini, maka nilai uji reanilitas didapatkan nilai
masing-masing pada setiap skala dukungan teman sebaya dan motivasi berprestasi

secara berturut-turut adalah Alpha Cronbach’s 0,854 dan 0, 918 uji reabilitas

dengan bantuan SPSS 22 for windows.
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3. Uji Asumsi
1. Uji Normalitas

Uji normalitas mengetahui apakah skor variabel yang diteliti mengikuti

normal, sel / ' v 1 ormalitas dilakukan

dengan me

2. Uji
Uji ini K meng : ' a : S dengan variabel

terikat, untuk me ahui li Junng nearitas dengan

Teknik statistik yang digunaka penelitian ini adalah teknik analisis
regresi linier berganda. analisis regresi linier berganda bertujuan untuk
mengetaahui pengaruh kedua variabel antara X-Y dan menguji taraf signifikan.
Semua analisis data dalam penelitian akan menggunakan bantuan komputer

program Statical Product and Service Solution (SPSS) 22 for windows
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah Penelitian

yang memil s yal pola pikir yang
inovatif, krea

akademk dan ; . an keimanan dan

produktif, inovatif dan profesione aksankan proses pembelajaran tuntas
yang bersinergik dan kebutuhan dan perkembangan teknologi serta informasi, (4)
mengaktifkan pelaksanaan kegiatan dalam atau luar sekolah pengembangan diri
melalui kegiatan ekstra kurikuler, (5) mengoptimalkan lomba keagamaan dan
sains dalam sekolah maupun diluar sekolah, (6) membangun iklim kompetitif, (7)

melaksanakan manajemen sekolah dengan segala keterbukaan dan transparan, (8)

melaksanakan penanaman pohon dan pembenahan taman sekolah untuk terciptaya
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suasana sejuk, (9) melaksanakan penanaman pohon dan pembedahan taman

sekolah untuk terciptanya suasana sejuk dan nyaman.

1)

SMA negeri 1 banda

Seikijang memiliki tujuansyang terbagi menjadi tiga

Menjal an yang ada di
Kecema

Memilik
Prestasi aka meni it aran dari nilai 60

menjadi €

30% saral

kabupaten
Tujuan jangka menengah (3-5 tahun)

60% saran prasarana sekolah terpenuhi

Siswa-siswi yang beragama islam 65% bebas dari buta baca Al-quran

Mampu mengikuti lomba festival budaya melayu, tari dan puisi ditingkat
Kabupaten dan Provinsi

Masuk tim favorit kegiatan Pramuka dan PMR tingkatt Provinsi
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e. Tingkat kelulusan mencapai 100%

f. Mampu mengikuti lomba di bidang Sains, KIR, Bahasa Inggris dan Seni

ditingkat Kabupaten hingga ke tingkat Provinsi

<@

berbentuk kuosioner 9 individu disetiap kelas dan

Q@““

sebelumnya diberikan petunjuk ara pengisian terlebih dahulu.

C. Deskripsi data Penelitian

Hasil penelitian lapangan tentang dukungan teman sebaya, dan motivasi
berprestasi pada siswa- siswi SMA Negeri Bandar Seikijang setelah dilakukan

skoring dan diolah dengan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 23.0
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for windows. Diperoleh gambaran seperti yang disajikan dalam tabel 4.1 dibawah

ini:
Tabel 4.1
Rentang Sko —
Variabel k le S ng dimungkinkan
Penelitian i

Dukunga
Teman Se

Motivasi

iabel memiliki
potetiknya. ada

tinggi, sedang,

Sangat Tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rendah :X<M-15SD
keterangan :
M : Mean Empirik
SD : Standar Deviasi

Bedasarkan deskirpsi data memakai rumus diatas, maka untuk variabel

motivasi berprestasi dalam penelitian ini terbagi atas 5 bagian yaitu sangat tinggi,
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tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Kategori skor motivasi berprestasi

dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini :

Tabel 4.2

Rentang nilai d ngan Teman Sebaya

Rentang nilai A F %
X>090, 93 Sangat tingg 13 8, 02
81,99 <X <90,97 Tinggi 29 17,90
72,99 <X <81,99 Sedang 66 40, 74
64,01 <X<72,99 Rendah 34 20,98
X <64,01 Sangat Rendah 20 12, 34
Jumlah 162 100

Bedasarkan kategorisasi pada tabel 4.3 Menunjukkan bahwa sebagian

besar partisipan penelitian ini, memiliki skor dukungan teman sebaya pada
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kategori sedang sebanyak 66 dari 162 orang yang menjadi partisipan , atau

sebesar 40 persen pertisipan yang terlibat.
D. Hasil Analisis data
1. Uji Asumsi “ “
<> Mgy '0.
d 3 pa iaéa f%? lakukan uji
ari ’&MJ

abel 4.4
Hasil Uji Normalitas Variabel Motivasi Berprestasi dan Dukungan
Teman Sebaya

Variabel Skor K-SZ P Keterangan

Motivasi Berprestasi 0, 69 0,55 Normal

Dukungan Teman sebaya 0, 65 0.91 Normal




Bedasarkan hasil pada tabel 4.4 diatas, menunjukkan bahwa data motivasi
berprestasi dengan nilai K-SZ sebesar 0, 069 dan signifikan 0,055 (p> 0,05)

variabel motivasi berprestasi berdstribusi normal. Pada variabel dukungan teman

iy disay yejepe il udwnyo(]
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sebaya terhadap motivasi berpresta at dinyatakan linier.

2. Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara dukungan
teman sebaya terhadap motivasi berprestasi. Hasil uji hipotesis menunjukkan
diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Menurut Hadi

(2000) suatu variabel dikatakan memiliki korelasi yang signifikan apabila
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memiliki nilai signifikan atau p>0,05, apabila p<0,05 maka variabel tidak

memiliki korelasi yang signifikan. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5

dibawah ini :
ngan T tivasi
Mod edf
: SITAIS
Sig. ‘a}ﬁ&l%?\ LAMR‘XQ
u a

Regres 1337 ,562

b

Sisa ,

Total

=7/ | =k
= - el 4.6
Ha i fesi i terhadap
Model Sig
(konstanta) ) 892 0. 000
Dukungan E"&MB
Teman Sebaya '
Motivasi Berprestasi
Model R I Kesalahan Standar
Estimasi

1 0,46* 0, 4,041

Bedasarkan hasil perhitungan koefesien regresi diatas menunjukkan nilai
sebesar F= 0,337, Sehingga diperoleh persamaan Y = 35, 587 + 0,021X. Dan
secara bersama-sama antara dukungan teman sebaya terhadap motivasi berprestasi
diatas berpengaruh sangat signifikan, hal ini ditunjukkan dengan diperoleh nilai

signifikan sebesar 0. 000 dimana p<0,05 yang artinya dukungan teman sebaya
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berpengaruh sangat signifikan. Kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui
nilai korelasi secara simultan pada dukungan teman sebaya terhadap motivasi

berprestasi yang diperoleh nilai R2 = 0, 46. Hal ini menunjukkan bahwa besar

E. Pemb

Bedasarkan ene : '1 : h yang sangat
signifikan antare an teman sebaya 1 ‘ erpretasi. Hal ini
dapat dilihat dari ha ji : 5). Dan artinya

secara simul K €S itia ﬂ erima. Hipotesis

Mcclelland mendefenisikan motivasi berprestasi sebagai motivasi yang
mendorong individu untuk mencapai sukses, dan bertujuan untuk berhasil dalam
kompetisi atau persaingan dengan beberapa ukuran keunggulan (standar of
excelence). Motivasi memberikan pengaruh yang cukup besar untuk meraih hasil

belajar yang optimal, yaitu pengharapan untuk sukses dan menghindari kegagalan.



Putri dkk (2016) menjelaskan faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi

dalam menentukan keberhasilan siswa yaitu dukungan teman sebaya.

Penelitian Nelson & De Backer (2008) menemukan bahwa dukungan
sosial akan meningkatkan motivasi akademik individu. Dukungan yang diperoleh
individu dari teman sebaya pada situasi akademik yakni tersedia untuk
meningkatkan motivasi. berprestasi individu® ‘tersebut.” Teman-sebaya menjadi
faktor eksternal yang dapat mendukung individu untuk memunculkan dorongan
dalam mencapal tujuannya, hal ini turut berperan penting untuk motivasi
berpretasi siswa. Prayitno mengatakan siswa lebih termotivasi dalam berprestasi
jika penguatannya berasal dari dukungan teman sebaya. Teman adalah motivasi
yang kuat, karena dukungan teman sebaya yang diterima berbeda dari dukungan

lainnya.

Santrock (2003) menyatakan remaja yang tidak begitu dekat dengan teman
sebayanya cenderung lebih kesepian, mudah depresi, tegang dan memiliki harga
diri rendah. Dan mereka cendrung tidak berminat pada kegiatan belajar dan
memiliki prestasi yang rendah, artinya dukungan teman sebaya memiliki peranan
penting dalam meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Adapun latar belakang
terbentuknya peer group yakni : (1) Adanya perkembangan proses sosialisasi. (2)
Setiap remaja membutuhkan penerimaan dan penghargaan diri dari orang
disekelilingnya. (3) Pada perkembangan ini orangtua sangat dianjurkan untuk
memberikan perhatian untuk melihat setiap perkembangan anak, agar anak merasa
kehadirannya berarti dan nyaman agar remaja memiliki kepribadian positif tanpa

merasa diabaikan (4) Masa remaja juga terkadang mengidolakan figur seseorang
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yang dikagumi sehingga ia akan meniru tingkah laku figur tersebut dan remaja
dapat menemukan jati dirinya. Lingkungan teman sebaya yang memberikan

dorongan belajar dan memberikan dampak positif bagi siswa akan berdampak

berprestasi . (2005) bahwa salah dor yang dapat

mempengar r : alc i at ungan dari teman

positif dukungan teman sebaya ma semakin tinggi motivasi berprestasi
siswa. Dukungan teman sebaya memberikan sumbangan efektif sebesar 15,7%

pada motivasi berprestasi siswa.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriah, Rosra & Mayasari (2017),
yang menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap dukungan teman

sebaya terhadap motivasi berprestasi yang dilakukan pada siswa kelas VIII SMP
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Negeri 28 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 yakni 49,2% dari variabel
motivasi beprestasi dapat ditentukan dari variabel dukungan teman sebaya. Dalam

hal ini motivasi dapat dipengaruhi oleh dukungan teman sebaya, didukung oleh

variabel . : sioner o : 3 ana pada skala ini
untuk mengung r ada aat itu tidak dapat
mengontrol satu respond o S g ada pada dirinya.
Sehingga data.ye Ing c el mahaman responden

terhadap ka
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nenyj wejsy se)

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

pada siswa, ye : o[ 3 : - aruh terhadap
peningkat p : am  penelitian ini

diterima.
B. Saran

Bedasarkan hasil te i ane , maka terdapat

beberapa hal

‘ ada dukungan teman sebaya

ategori sedang. Oleh karena

) )
dan motivasi be Q & ‘

e,

itu untuk meningkatka arprestasi siswa, diharapkan kepada
kepala sekolah dapat membentuk suasana belajar yang kondusif selain itu
sarana dan prasarana yang baik , guna meningkatkan motivasi belajar pada
siswa.

b. Bagi guru, hendaknya sebagai tenaga pendidik dapat membangun

hubungan akrab, memberi perhatian secara maksimal dan simpati terhadap

siswa, sehingga dapat memberikan semangat pada siswa dalam belajar.
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. Bagi siswa, diharapkan dapat selalu memperhatikan materi pelajaran yang

diberikan dan membagi waktu dengan baik antara pergaulan dan

pembelajaran guna mengembangkan tingkat motivasi berprestasi dengan
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